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Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara Kepemimpinan dan Pelatihan dengan Motivasi
kerja pegawai didalam melaksanakan tugas-tugas pembinaan bagi Warga Binaan Pemasyarakatan di

L embaga Pemasyarakatan Klas |1A Bogor. Didasarkan pada pengalaman empiris dapat diindikasikan bahwa
pegawai yang dimiliki Lembaga Pemasyarakatan Klas Il A Bogor mempunyai motivas kerjayang rendah.
Hal ini disebabkan 1). sebagian pegawai mempunyai latar belakang pendidikan yang berbeda dari tingkat
sekolah dasar sampai tingkat sarjana dengan jurusan dan keterampilan yang berbeda, .sedangkan
pemasyarakatan mempunyai jalur pendidikan khusus untuk mempersiapkan sumber daya manusianyayaitu
AKIP ( Akademi IImu Pemasyarakatan ), sehingga kemampuan dan keterampilan dalam bidang pembinaan
pemasyarakatan yang dimiliki pegawal sangat terbatas, 2). Pegawal yang ada sebagian berasal dari
Departemen Penerangan dan Depertemen Sosial dengan Budaya kerja yang berbeda 3). kurang meratanya
Pendidikan dan Pelatihan Teknis Pemasyarakatan. 4) kurangnya tingkat kesejahteraan pegawai .

Kenyataan lain yang dapat dilihat yaitu masih adanya gangguan keamanan dan ketertiban seperti terjadinya
perkel ahian antara sesama tahanan / narapidana yang bahkan dapat menyebabkan kematian, adanya tahanan
1 narapidana yang melarikan diri dari lembaga pada siang hari tanpa melakukan bobol genteng atau
peralatan lain, adanya bekas narapidana yang berulang kali masuk lembaga, sedangkan rendahnya motivasi
pegawai dapat dilihat dari tingkat kehadiran yaitu : tidak masuk kerjatanpa alasan yang jelas, datang
terlambat / tidak ikut apel pagi, datang absen pagi keluar kantor tanpa alasan yang jelas dan datang kembali
waktu absen pulang serta datang pagi akan tetapi tidak menggunakan waktu sebagaimana mestinya.

Dengan dasar |atar belakang tersebut diatas dapat dikemukakan beberapa rumusan masalah dalam penelitian
seperti :

1. Adakah hubungan antara K epemimpinan dengan motivas pegawai Lembaga Pemasyarakatan Klas Il A
Bogor.

2. Adakah hubungan antara Pelatihan dengan Motivasi Pegawai Lembaga Pemasyarakatan Klas [1A Bogor.
3. Adakah hubungan antara K epemimpinan dan Pelatihan Secara bersama-sama dengan Motivasi Pegawai

L embaga Pemasyarakatan Klas 11 A Bogor.

Sebagai faktor motivasional seorang pimpinan mutlak perlu menyusun program yang sistematik untuk
mengembangkan bawahan baik jalur formal maupun informal, karena pentingnya pengembangan sebagai
bagian integral dari usaha memberikan motivasi, makajalur formal harus ditempuh melalui program
pendidikan dan pelatihan bagi pegawai. Dalam penelitian ini digunakan konsep atau teori kepemimpinan
yang efektif dengan limalandasan mangjerial yang kokoh dari Chapman yang dikutip Dale Timpe dalam
Hasibuan, konsep Pelatihan menggunakan teori Arep dan Mangunegara, den konsep motivasi menggunakan
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teori duafaktor dari Herzberg.

Untuk mencari jawab atas pertanyaan penelitian diatas, maka pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan metode Survey yaitu dengan teknik menyebarkan kuesioner. Teknik pengambilan sample
dengan menggunakan Teknik insidental sampling, sedangkan penentuan jumlah sampel dilakukan dengan
menggunakan Rumus Al-Rasyid. Dari 61 sampel yang ditetapkan untuk mewakili populas sejumlah 155
orang, telah disebarkan sebanyak 66 eksemplar angket dan semuanya kembali.

Dari datayang telah diuji validitas dan reiiabilitasnya maka dilakukan analisis korelasi Spearman Rank,
Analisiskorelas Banda dan uji Signifikansi F hitung. dengan hasil :

1. Adanya hubungan yang positif, positif dan signifikan antara Kepemimpinan dengan motivas kerja
pegawai di Lembaga Pemasyarakatan Klas |1A Bogor.

2. Adanya hubungan yang positif, kuat dan signifikan antara Pelatihan dengan Motivas kerja pegawai

L embaga pemasyarakatan Klas 11 A Bogor.

3. Adanya hubungan yang positif, kuat dan signifikan antara Kepemimpinan dan Pelatihan secara bersama-
sama dengan motivas kerja pegawal Lembaga pemasyarakatan Klas 1A Bogor.

Dari hasil penelitian, disarankan untuk dapat meningkatkan dan memperbaiki motivasi pegawai dengan cara
memperbaiki kualitas kepemimpinan, Pelatihan dan motivas terutama indikator-indikator yang masih
menjadi masalah dengan Cara bersama-sama atau parsial.

<hr><i>This research is done with an objective of exploring the relation between leadership and training
with work motivation of officersin doing their rehabilitation duties for the inmates at the Class 2A
Correctional Institution of Bogor. According to empiric experience, it indicates that almost all of the officers
have minimum work motivation. This caused by: 1) some of the officers have different education
background, from the elementary school until university with different kind of specialization, and aso there
isaspecia education program, that is AKIP (Akademi IImu Pemasyarakatan/Academy of Sociology
Science), so the ability on rehabilitation program for the officersislimited; 2) Some of the officers
transferred from the Department of Information and Social Works, which have different job description; 3)
The training and education about Socialization system is not spread enough; 4) Incomplete salary for
officers.

Another reality shows that there still have security obstruction, for example fight between inmates that can
cause death, inmates run away from prison without open the ceiling in the afternoon, recidivist that come
back again to the jail. Minimum work motivation can be shown from the level of absence officer not come
to the office without any permission, officers come too late, go home before the time, and also come to the
office but not using the work time properly.

Base on these redlities, it can be formulated some problemsin the research, such as

1. Isthere any relationship between leadership with work motivation of officers at Class 2A Correctiona
Institutions of Bogor?

2. Isthere any relationship between training with work motivation of officers at Class 2A Correctional
Institutions of Bogor?



3. Isthere any relationship between leadership and training together with work motivation of officers at
Class 2A Correctional Institutions of Bogor?

Asthe motivational factor, aleader should draw a systematical program to develop the employee from
formal or informal lines. But it's better if aleader takes the formal line by education and training. In this
anaysis, we use Chapman's Effective Leadership Concept with 5 managerial bases, taken from Dale Timpe
by Hasibuan, Training Concept using Mangunegara and Arep's theory, and Motivation Concept using two
factor theory of Herzberg.

To have the answers from the questions, we collect the data using survey method that is by spread
guestioners. The technique to collect the data is using Incidental Technique sampling, and to decide the
number of samples, we using Al-Rasyid's formula. From 61 samples which represent the population of 155
employees, it has been distributed 66 sheets of questioners, and all of them are back.

From the data that the validity and the reliability already tested, we make analysis Spearman Rank
correlation, double correlation analysis, and F Significant test. And the results are:

1. Thereisapositive and significant relationship between |eadership with work motivation of officers at
Class 2A Correctional Institutions of Bogor.

2. Thereis positive, strong, and significant relationship between training with work motivation of officers at
Class 2A Correctional Institutions of Bogor.

3. Thereis positive, strong, and significant relationship between leadership and training together with work
motivation of officers at Class 2A Correctional Institutions of Bogor.

From this analysis, we suggest to improve and correct the officers motivation by improving the quality
leadership, training and motivation, especially on the indicators that still become dilemma, done together or
partial .</i>



